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ABSTRACT 

This study aims to evaluate the financial performance of the Labuhan Batu district government based on 

financial report data from 2013 to 2022. In this study, the approach used is descriptive research with a 

background in phenomena such as unemployment rates and poverty rates in Labuhan Batu district from 2013 to 

2022. The results of the analysis from 2013 to 2022 show that the financial performance of La buhan Batu 

district is seen from: (1) the regional financial independence ratio is still very low because the average ratio is 

22.57% with an instructive relationship pattern that illustrates that the level of community welfare is very low 

(2) The regional financial dependency ratio is relatively low because the average is 12.12%, so the level of 

dependence of the regional government on central and/or provincial government revenues is relatively low (3) 

The ratio of the degree of fiscal decentralization is relatively low with an average of 12.12% (4) The ratio of the 

effectiveness of regional original income is relatively less effective because the average effectiveness is still 

below 100%, namely 83.17% (5) The ratio of the efficiency of regional original i ncome can It is said to be 

inefficient because the average is 83.17%, so the performance of the regional government can be said to be 

inefficient in Labuhan Batu district (6) The regional tax effectiveness ratio is classified as less effective because 

it has an average of 79.87% (7) The regional tax efficiency ratio is classified as very efficient in collecting 

regional taxes with an average of 3.79%, so the collection of regional taxes in Labuhan Batu is increasingly 

efficient (8) The BUMD contribution ratio is classified as contributing very low with average 9.04% 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja keuangan pemerintah daerah kabupaten labuhan batu 

berdasarkan data laporan keuangan tahun 2013 sampai dengan tahun 2022. Dallalm penelitialn ini pendekaltaln 

yalng digunalkaln aldallalh penelitialn deskriptif dengan dilatar belakangi oleh fenomena seperti tingkat 

pengangguran dan angka kemiskinan di kabupaten labuhan batu pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2022. 

Hasil analisis pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2022 menunjukkan bahwa kinerja keuangan kabupaten 

labuhan batu dilihat dari: (1) rasio kemandirian keuangan daerah masih tergolong rendah sekali karena rata rata 

rasio ini sebesar 22,57% dengan pola hubungan yang instruktif menggambarkan bahwa tingkalt kesejalhteralaln 

malsyalralkalt tergolong rendah sekali (2) Rasio ketergantungan keuangan daerah tergolong rendah karena rata rata 

sebesar 12,12% maka tingkalt ketergalntungaln pemerintalh daleralh terhaldalp penerimalaln pusalt daln altalu pemerintalh 

provinsi tergolong rendah (3) Rasio derajat desentralisasi fiskal tergolong kurang dengan rata rata 12,12% (4) 

Rasio efektifitas  pendapatan asli daerah tergolong kurang efektif karena rata rata efektifitasnya masih dibawah 

100% yaitu 83,17% (5) Rasio efesiensi pendapatan asli daerah dapat dikatakan tidak efesian karena rata rata 

sebesar 83,17% maka kinerjal pemerintalh daleralh bisa dikatakan tidak efisien di kabupaten labuhan batu (6) Rasio 

efektifitas pajak daerah tergolong kurang efektif karena memiliki rata-rata 79,87% (7) Rasio efesiensi pajak 

daerah tergolong sangat efesien dalam melakukan pengumpulan pajak daerah dengan rata-rata 3,79% maka 

pemungutaln paljalk daleralh labuhan batu semakin efisien (8) Rasio derajat kontribusi BUMD tergolong 

berkontribusi rendah sekali dengan rata rata 9,04%. 

 

Kata kunci: Analisi Laporaan Keuangan, Kinerja keuangan Pemerintah Kabupaten Labuhan Batu  

 
1. PENDAHULUAN 

Pernyataan tujuan penelitian kabupaten 

labuhan batu ini adalah Untuk menjelaskan jenis -

jenis laporan keuangan pemerintah dan komponen-

komponennya, mengidentifikasi dan 

mengintegrasikan informasi keuangan yang terdapat 

dalam laporan keuangan, menilai tingkat 

akuntabilitas dan transparansi pemerintah 

berdasarkan informasi dalam laporan keuangan. Saat 

ini Pendapatan Asli Daerah (PAD) mencerminkan 

kesenjangan antara potensi ekonomi asli daerah 

dengan target PAD yang ditetapkan setiap tahun 
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anggaran. PAD bertujuan memberikan kewenangan 

kepada Pemerintah Daerah untuk mendanai 

pelaksanaan otonomi daerah, mencerminkan 

desentralisasi dan potensi lokal. Dan, penurunan 

PAD juga memiliki dampak terhadap tingkat 

pengangguran di Labuhan Batu. Penurunan PAD 

dapat menyebabkan keterbatasan dalam penyediaan 

lapangan kerja dan pengembangan ekonomi lokal, 

sehingga berpotensi meningkatkan tingkat 

pengangguran. Sebaliknya, peningkatan PAD 

seharusnya mendukung program-program 

pengembangan ekonomi yang bisa mengurangi 

tingkat pengangguran di daerah Labuhan Batu. 

Perubahan kebijakan dapat mempengaruhi efesiensi 

pengumpulan PAD. Pengelolaan yang kurang efektif 

dapat menyebabkan rendahnya realisasi PAD (Nurul 

Arbila, Yani Rizal, 2022) 

Sumber: (BPS Kabupaten Labuhan Batu,   2024b)  

Galmbalr 1. Tingkalt Pengalngguraln Terbukal 
(TPT) Lalbuhaln baltu talhun 20l13-20l22 

 

Tingkalt pengalngguraln terbukal (TPT) aldallalh 

persentalse jumlalh pengalngguraln terhaldalp jumlalh 

alngkaltaln kerjal. Galmbalr di altals ini menunjukkaln 

perbalndingaln TPT kalbupalten Lalbuhaln Baltu dalri 

talhun 20l13-20l22. Dimalnal TPT palling tinggi terjaldi 

paldal talhun 20l15 sedalngkaln TPT palling rendalh 

terjaldi paldal talhun 20l21. 

Sumber: (BPS Kalbupalten Lalbuhaln Baltu, 

20l24c) 

 

Gambar  2. Tingkat Kemiskinan Kabupaten 

Labuhan Batu 2013-2022. 

 

Galmbalr dialtals menunjukkaln 

perbalndingaln jumlalh penduduk miskin di 

kalbupalten Lalbuhaln Baltu dalri talhun 20l13-

20l22. Dimalnal tingkalt kemiskinaln Kalbupalten 

Lalbuhaln Baltu palling tinggi terjaldi paldal 

talhun 20l21, sedalngkaln tingkalt kemiskinaln 

Kalbupalten Lalbuhaln Baltu palling rendalh 

terjaldi paldal talhun 20l14. Kemiskinan umum 

terjadi di berbagai daerah akibat kelangkaan 

kebutuhan dasar, kurangnya sumber daya, 

dan sulitnya akses pendidikan serta 

pekerjaan. Pemerintah telah mengambil 

berbagai langkah untuk mengurangi tingkat 

kemiskinan di daerah-daerah. Penurunan 

PAD dapat menghambat program-program 

pengentasan kemiskinan dan penyediaan 

layanan social, sehingga berpotensi 

meningkatkan tingkat kemiskinan. 

Sebaliknya, peningkatan PAD dapat 

mendukung upaya-upaya pengembangan 

ekonomi dan kesejahteraan social bertujuan 

mengurangi tingkat kemiskinan didaerah 

tersebut. Fluktuasi PAD menunjukan 

tantangan dalam mencapai kestabilan 

ekonomi dan sosial, yang berdampak 

langsung pada kondisi kemiskinan di 
Labuhan Batu (Azmi, 2019). 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Ralsio Kemalndirialn Keualngaln Daleralh 

Ralsio kemalndirialn keualngaln 

Pemerintalh Daleralh merupalkaln ralsio yalng 

menunjukaln sejaluh malnal kemalmpualn 

Pemerintalh Daleralh dallalm membialyali sendiri 

penyelenggalralaln kegialtaln daln urusaln dallalm 

Pemerintalhalnnyal (Runjung et al., 2022). 

Ralsio Kemalndirialn Keualngaln Daleralh dalpalt 

diketalhui dengaln calral berikut ini: 

                                 

 
                   

                   
         

 

Ralsio Ketergalntungaln Keualngaln Daleralh 

Dallalm Pelalksalnalaln Otonomi 

Daleralh, Pemerintalh Daleralh dihalralpkaln bisal 

menggalli potensi yalng aldal di daleralh tersebut 

gunal meningkaltkaln Pendalpaltaln ALsli Daleralh, 

sehinggal ketergalntungaln keualngaln terhaldalp 

Pemerintalh Pusalt bisal berkuralng. Ralsio 

Ketergalntungaln Keualngaln Daleralh dihitung 

dengaln calral membalndingkaln jumlalh 

Pendalpaltaln ALsli Daleralh dengaln Totall 

Penerimalaln Daleralh. Semalkin tinggi ralsio ini 

malkal semalkin besalr tingkalt ketergalntungaln 

Pemerintalh Daleralh terhaldalp peneimalaln 
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Pusalt daln/altalu Pemerintalh Propinsi (Anggi, 
2022). Ralsio ini dirumuskaln sebalgali berikut: 

                                           

 
         

                       
        

 

 

 

Ralsio Deraljalt Desentrallisalsi Fiskall 

Ralsio deraljalt desentrallisalsi 

merupalkaln ralsio yalng menunjukkaln tingkalt 

kemalmpualn daleralh dallalm membialyali 

kegialtaln pembalngunaln daleralh melallui 

optimallisalsi PALD yalng diukur dengaln 

membalndingkaln alntalral totall PALD dengaln 

totall pendalpaltaln Deralh (Marlianita & Saleh, 

2020).  Ralsio deraljalt desentrallisalsi dihitung 
dengaln calral sebalgali berikut : 

                                   

 
         

                       
         

 

Ralsio Efektifitals PALD 

Ralsio efektifitals menggalmbalrkaln 

kemalmpualn pemerintalh daleralh dallalm 

mereallisalsikaln pendalpaltaln alsli daleralh yalng 

direncalnalkaln dibalndingkaln dengaln talrget 

ditetalpkaln berdalsalrkaln potensi rill daleralh 
(Melmambessy, 2022). 

                        

 
             

            
         

 

Ralsio Efesiensi PALD 

Balhwal untuk mengukur kinerjal 

Pemerintalh Daleralh dallalm mobilisalsi 

penerimalaln PALD, indikaltor Ralsio Efektivitals 

PALD saljal belum cukup, ssebalb meskipun jikal 

dilihalt dalri Ralsio Efektifitalsnyal sudalh balik 

bilal ternyaltal bialyal untuk mencalpali talrget 

tersebut salngalt besalr, malkal pemungutaln 

PALD tersebut tidalk efisien. Oleh kalrenal itu 

perlu pulal dihitung Ralsio Efisiensi PALD. 

Ralsio ini dihitung dengaln calral 

membalndingkaln Reallisalsi Penerimalaln PALD 

dengaln alnggalraln PALD (Anggi, 2022). Ralsio 

Efisiensi dalpalt dihitung dengaln formulal 

berikut ini : 

                        

 
                   

             
         

 

Ralsio Efektifitals Paljalk Daleralh 

Efektivitals paljalk daleralh aldallalh nilali 

yalng dihitung berdalsalrkaln prosentalse 

perbalndingaln reallisalsi penerimalaln paljalk 

dengaln talrget penerimalaln paljalk (Puspitasari 

& Rohman, 2014). Efektivitals tersebut dalpalt 

diukur dengaln menggunalkaln rumus 
efektivitals paljalk daleralh berikut : 

                                  

 
                      

            
         

 

Ralsio Efesiensi Paljalk Daleralh 

Efisiensi paljalk daleralh aldallalh nilali 

yalng dihitung berdalsalrkaln presentalse bialyal 

pemungutaln paljalk dibalgi reallisalsi 

penerimalaln paljalk daleralh (Puspitasari & 

Rohman, 2014). Daltal yalng telalh 

dikumpulkaln dallalm penelitialn ini alkaln 

dialnallialsis dengaln ralsio efisiensi paljalk 
daleralh dengaln rumus sebalgali berikut: 

                                 

 
                             

               
         

 

                              

Ralsio ini bermalnfalalt untuk 

mengetalhui kontribusi perusalhalaln daleralh 

dallalm mendukung pendalpaltaln daleralh. Ralsio 

dihitung dengaln calral membalndingkaln 

penerimalaln daleralh dalri halsil pengelolalaln 

kekalyalaln daleralh yalng dipisalhkaln dengaln 

totall penerimalaln Pendalpaltaln ALsli Daleralh 
(Sudarlan, 2022). 

                                

 
          

              
         

 

3. METODOLOGI 

Dallalm penelitialn ini pendekaltaln yalng 

digunalkaln aldallalh penelitialn deskriptif. Dallalm 

hall ini, penulis mencobal mengumpulkaln daltal 

daln mengkalji falktal-falktal yalng terkalit kemudialn 

menguralikaln daln menjelalskaln malsallalh kinerjal 

keualngaln pemerintalh daleralh Kalbupalten 

Lalbuhaln Baltu. Sumber data dari penelitian ini 

adalah Laporan keuangan pemerintah daerah 

Kabupaten Labuhan Batu yang telah di audit 

BPK Sumatera Utara dengan tahun pengamatan 

10 tahun yaitu mulai tahun 2013 sampai 2022. 

Teknik analisis yang digunakan adalah 

mengunanaka 8 rasio laporan keuangan. 

ALdalpun palralmeter yalng menjaldi alcualn altalu 

tolalk ukur dallalm melalkukaln alnallisis lalporaln 
keualngaln ini aldallalh : 
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Ralsio kemalndirialn keualngaln daleralh 

Tingkaltaln Keteralngaln Polal 

Hubungaln 

0l-25% Rendalh 

sekalli 

Instruktif 

>25-50l% Rendalh Konsultaltif 

>50l-75% Sedalng Palrtisipaltif 

>75-10l0l% Tinggi Delegaltif 

Semalkin tinggi kemalndirialn keualngaln daleralh, 

semalkin tinggi palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm 

membalyalr paljalk daln retribusi daleralh alkaln 

menggalmbalrkaln tingkalt kesejalhteralaln 
malsyalralkalt semalkin tinggi (Suparyanto, 2020). 

Ralsio ketergalntungaln keualngaln daleralh 

Tingkaltaln Keteralngaln 

0l-10l% Salngalt rendalh 

10l-20l% Rendalh 

20l-30l% Sedalng 

30l-40l% Cukup 

40l-50l% Tinggi 

>50l% Salngalt tinggi 

Semalkin tinggi ralsio ini malkal semalkin besalr 

tingkalt ketergalntungaln pemerintalh daleralh 

terhaldalp penerimalaln pusalt daln/altalu pemerintalh 

propinsi (Jikwa et al., 2015). 

 

Ralsio deraljalt desentrallisalsi fiskall 

Tingkaltaln Keteralngaln 

0l-10l% Salngalt kuralng 

10l-20l% Kuralng 

20l-30l% Sedalng 

30l-40l% Cukup 

40l-50l% Balik 

>50l% Salngalt balik 

Semalkin tinggi kontribusi dalri PALD malkal 

semalkin tinggi pulal kemalmpualn pemerintalh 

daleralh dallalm menyelenggalralkaln desentrallisalsi 
(Nasution, 2022). 

 

Tingkalt keefektifaln PALD 

Tingkaltaln Keteralngaln 

>10l0l Salngalt efektif 

10l0l Efektif 

90l-99 Cukup efektif 

75-89 Kuralng efektif 

<75 Tidalk efektif 

Tingkalt keefektifaln PALD digunalkaln untuk 

mengukur hubungaln alntalral halsil pungutaln sualtu 

paljalk dengaln tujualn altalu talrget yalng telalh 

ditetalpkaln (Kosmas & Wendy, 2022) 

 

 

 

 

Tingkalt keefisienaln PALD 

Tingkaltaln Keteralngaln 

<10l% Salngalt efisien 

10l-20l% Efisien 

21-30l% Cukup efisien 

31-40l% Kuralng efisien 

>40l% Tidalk efisien 

Kinerjal pemerintalh alkaln semalkin efisien alpalbilal 

ralsio yalng dicalpali kuralng dalri 10l0l%. Semalkin 

kecil ralsio keefesienaln PALD beralrti kinerjal 

pemerintalh daleralh semalkin balik (Polii et al., 

2020) 

 

Tingkalt keefektifaln fiskall daleralh 

Tingkaltaln Keteralngaln 

>10l0l Salngalt efektif 

10l0l Efektif 

90l-99 Cukup efektif 

75-89 Kuralng efektif 

<75 Tidalk efektif 

Semalkin besalr ouput yalng dihalsilkaln terhaldalp 

pencalpalialn tujualn daln salsalraln yalng ditentukaln, 

malkal semalkin efektif proses kerjal sualtu unit 
orgalnisalsi (Lohonauman, 2016) 

 

Tingkalt keefisienaln fiskall daleralh 

Tingkaltaln Keteralngaln 

<10l% Salngalt efisien 

10l-20l% Efisien 

21-30l% Cukup efisien 

31-40l% Kuralng efisien 

>40l% Tidalk efisien 

Dikaltehui balhwal jikal semalkin rendalh nilali ralsio 

efisiensi malkal alkaln semalkin efisien pemungutaln 
paljalk daleralh (Riomata Panawan & Kitta, 2023). 

 

Kriterial tingkalt deraljalt kontribusi BUMD 

Tingkaltaln Keteralngaln 

<0% Tidak Berkontribusi 

0-10% Berkontribusi Rendah Sekali 

10-30% Berkontribusi Rendah 

31-40% Cukup Berkontribusi 

41-50% Berkontribusi Tinggi 

>50% Berkontribusi Sangat Tinggi 

Ralsio deraljalt kontribusi BUMD digunalkaln untuk 

mengetalhui seberalpal besalr tingkalt kontribusi 

perusalhalaln daleralh dallalm mendukung 

penerimalaln pendalpaltaln daleralh (Rahmawati, 
2019). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ralsio Kemalndirialn Keualngaln Daleralh 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal nilali 

ralsio kemalndirialn Pemerintalh Daleralh Kalbupalten 

labuhan batu talhun 20l13-20l22 cenderung 
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mengallalmi peningkaltaln. Dengaln nilali ralsio 

kemalndirialn keualngaln daleralh palling rendalh terjaldi 

paldal talhun 20l13 yalitu sebesalr 6,95% daln nilali ralsio 

tertinggi paldal talhun 20l21 sebesalr 99,37%. 

Sementalral itu, paldal talhun 20l22 terjaldi penurunaln 

nilali ralsio kemalndirialn yalng cukup signifikaln yalitu 

dalri 99,37% menjaldi 17,47% altalu terjaldi penurunaln 

sebesalr 81,9%. Meskipun nilali ralsio kemalndirialn 

selallu mengallalmi peningkaltaln, nalmun raltal-raltal nilali 

ralsio kemalndirialn keualngaln daleralh Kalbupalten 

lalbuhaln baltu malsih dallalm kaltegori rendalh. 

 

 

 

Talbel 1. Ralsio Kemalndirialn Keualngaln Daleralh 

Talhun Reallisalsi PALD Pendalpaltaln Tralnsfer Ralsio 

(% ) 

Keteralngaln Polal Hubungaln 

20l13 49.784.550l.240l,34 716.233.421.60l8,0l0l 6,95% Rendalh sekalli Instruktif 

20l14 10l9.896.912.458,24 788.864.385.160l,0l0l 13,93% Rendalh sekalli Instruktif 

20l15 10l1.0l23.216.258,96 889.613.886.40l2,0l0l 11,35% Rendalh sekalli Instruktif 

20l16 125.925.267.724,39 1.10l1.828.321.787,0l0l 11,42% Rendalh sekalli Instruktif 

20l17 124.674.0l17.375,34 976.588.696.731,0l0l 12,76% Rendalh sekalli Instruktif 

20l18 162.794.472.0l16,74 988.0l0l5.911.794,0l0l 16,47% Rendalh sekalli Instruktif 

20l19 175.335.685.316,71 1.0l12.228.495.149,0l0l 17,32% Rendalh sekalli Instruktif 

20l20l 161.486.60l9.119,15 866.368.570l.365,0l0l 18,63% Rendalh sekalli Instruktif 

20l21 238.194.215.393,75 239.690l.323.90l4,0l0l 99,37% Tinggi delegaltif 

20l22 184.40l3.843.981,87 1.0l55.0l80l.539.114,0l0l 17,47% Rendalh sekalli Instruktif 

Raltal-

raltal 

143.351.878.988,55 863.450l.255.20l1,40l 22,57%  Rendalh sekalli Instruktif 

Sumber: Halsil olalhaln dalri Informalsi Lalporaln Keualngaln daleralh setelalh Pemeriksalaln BPK Sumut, 20l24 

 

Ralsio Ketergalntungaln Keualngaln Daleralh 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal nilali 

ralsio ketergalntungaln keualngaln daleralh Kalbupalten 

lalbuhaln baltu talhun 20l13-20l22 cenderung 

mengallalmi penurunaln setialp talhunnyal. Dengaln nilali 

ralsio ketergalntungaln keualngaln daleralh palling tinggi 

terjaldi paldal talhun 20l21 yalitu sebesalr 17,74% daln 
nilali ralsio terendalh paldal talhun 20l13 sebesalr 6,0l1%. 

 

 

Talbel 2. Ralsio Ketergalntungaln Keualngaln Daleralh 

Talhun Totall PALD Totall Pendapatan 
Daleralh 

Rasio (% ) Keteralngaln 

20l13 49.784.550l.240l,34 827.442.717.848,34 6,0l1% Salngalt rendalh 

20l14 10l9.896.912.458,24 927.684.589.363,24 11,84% Rendalh 

20l15 10l1.0l23.216.258,96 1.0l13.0l45.0l67.460l,96 9,97% Salngalt rendalh 

20l16 125.925.267.724,39 1.277.272.191.263,39 9,85% Salngalt rendalh 

20l17 124.674.0l17.375,34 1.164.296.889.256,34 10l,70l% Rendalh 

20l18 162.794.472.0l16,74 1.221.119.537.810l,74 13,33% Rendalh 

20l19 175.335.685.316,71 1.318.715.10l9.320l,71 13,29% Rendalh 

20l20l 161.486.60l9.119,15 1.177.755.366.136,15 13,71% Rendalh 

20l21 238.194.215.393,75 1.342.10l6.70l3.518,75 17,74% Rendalh 

20l22 184.40l3.843.981,87 1.251.239.536.921,87 14,73% Rendalh 

Raltal-raltal 143.351.878.988,55 1.152.0l67.770l.890l,0l5 12,12%  Rendalh 

Sumber: Halsil olalhaln dalri Informalsi Lalporaln Keualngaln daleralh setelalh Pemeriksalaln BPK Sumut, 20l24 

 

Ralsio Deraljalt Desentrallisalsi Fiskall 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal 

menunjukkaln balhwal nilali ralsio deraljalt desentrallisalsi 

fiskall Kalbupalten lalbuhaln baltu talhun 20l13-20l22 

cenderung mengallalmi peningkaltaln setialp talhunnyal. 

Dengaln nilali ralsio deraljalt desentrallisalsi fiskall palling 

tinggi terjaldi paldal talhun 20l21 yalitu sebesalr 17,74% 

daln nilali ralsio terendalh paldal talhun 20l13 sebesalr 

6,0l1%. Paldal talhun 20l22 ralsio deraljalt desentrallisalsi 

fiskall mengallalmi penurunaln yalng cukup signifikaln 

yalitu dalri 17,74% menjaldi 14,73% altalu terjaldi 

penurunaln sebesalr 3,0l1% dibalndingkaln dengaln 

talhun sebelumnyal. Meskipun nilali ralsio deraljalt 

desentrallisalsi fiskall talhun 20l22 mengallalmi 
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penurunaln yalng cukup signifikaln, alkaln tetalpi raltal-

raltal nilali ralsio deraljalt desentrallisalsi fiskall daleralh 

Kalbupalten lalbuhaln baltu malsih dallalm kaltegori 
cukup. 

 

Talbel 3. Ralsio Deraljalt Desentrallisalsi Fiskall 

Talhun Totall PALD Totall Pendalpaltaln Daleralh Ralsio (% ) Keteralngaln 

20l13 49.784.550l.240l,34 827.442.717.848,34 6,0l1% Salngalt kuralng 

20l14 10l9.896.912.458,24 927.684.589.363,24 11,84% Kuralng 

20l15 10l1.0l23.216.258,96 1.0l13.0l45.0l67.460l,96 9,97% Salngalt kuralng 

20l16 125.925.267.724,39 1.277.272.191.263,39 9,85% Salngalt kuralng 

20l17 124.674.0l17.375,34 1.164.296.889.256,34 10l,70l% Kuralng 

20l18 162.794.472.0l16,74 1.221.119.537.810l,74 13,33% Kuralng 

20l19 175.335.685.316,71 1.318.715.10l9.320l,71 13,29% Kuralng 

20l20l 161.486.60l9.119,15 1.177.755.366.136,15 13,71% Kuralng 

20l21 238.194.215.393,75 1.342.10l6.70l3.518,75 17,74% Kuralng 

20l22 184.40l3.843.981,87 1.251.239.536.921,87 14,73% Kuralng 

Raltal-raltal 143.351.878.988,55 1.152.0l67.770l.890l,0l5 12,12%  Kuralng 

Sumber: Halsil olalhaln dalri Informalsi Lalporaln Keualngaln daleralh setelalh Pemeriksalaln BPK Sumut, 20l24 

 

Ralsio Efektifitals PALD 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal nilali 

ralsio efektivitals PALD Kalbupalten Lalbuhaln Baltu 

talhun 20l13-20l22 cukup fluktualtif. Nilali Ralsio 

Efektivitals PALD palling tinggi terjaldi paldal talhun 

20l14 yalitu sebesalr 10l2,44% daln nilali ralsio terendalh 

paldal talhun 20l15 sebesalr 67,45%. Ralsio efektivitals 
PALD  

 

mengallalmi beberalpal kalli penurunaln, yalitu paldal 

talhun 20l25 sebesalr 67,45%. Ralsio efektivitals PALD 

jugal mengallalmi peningkaltaln yalng cukup signifikaln 

paldal talhun 20l14 daln talhun 20l21, yalitu sebesalr 

10l2,44% daln 99,37%. Meskipun nilali efektivitals 

PALD cukup fluktualtif, alkaln tetalpi raltal-raltal nilali 

ralsio efektivitals PALD Kalbupalten lalbuhaln baltu 
malsuk dallalm kaltegori salngalt efektif. 

 

Talbel 4. Ralsio Efektifitals PALD 

Talhun Reallisalsi PALD ALnggalraln PALD Ralsio (% ) Keteralngaln 

20l13 49.784.550l.240l,34 66.556.542.461,0l0l 74,80l% Tidalk efektif 

20l14 10l9.896.912.458,24 10l7.270l.50l1.235,0l0l 10l2,44% Salngalt efektif 

20l15 10l1.0l23.216.258,96 149.770l.925.954,0l0l 67,45% Tidalk efektif 

20l16 125.925.267.724,39 137.749.336.573,0l0l 91,41% Cukup efektif 

20l17 124.674.0l17.375,34 164.478.0l0l8.0l83,0l0l 75,79% Kuralng efektif 

20l18 162.794.472.0l16,74 180l.542.687.295,0l0l 90l,16% Cukup efektif 

20l19 175.335.685.316,71 240l.318.936.755,0l0l 72,95% Tidalk efektif 

20l20l 161.486.60l9.119,15 225.869.464.20l0l,0l0l 71,49% Tidalk efektif 

20l21 238.194.215.393,75 239.690l.323.90l4,0l0l 99,37% Cukup efektif 

20l22 184.40l3.843.981,87 214.870l.699.556,0l0l 85,82% Kuralng efektif 

Rata-rata 143.351.878.988,55 172.711.742.60l1,60l 83,17%  Kuralng efektif 

Sumber: Halsil olalhaln dalri Informalsi Laporan Keualngaln daleralh setelalh Pemeriksalaln BPK Sumut, 20l24 

 

Ralsio Efesien PALD 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal nilali 

ralsio efisiensi PALD Kalbupalten lalbuhaln baltu talhun 

20l13-20l22 cukup fluktualtif. Nilali Ralsio efisiensi 

PALD palling tinggi terjaldi paldal talhun 20l14 yalitu 

sebesalr 10l2,44% daln nilali ralsio terendalh paldal talhun 

20l15 sebesalr 67,45%. Meskipun nilali efisiensi PALD 

cukup fluktualtif, alkaln tetalpi raltal-raltal nilali ralsio 

efisiensi PALD Kalbupalten lalbuhaln baltu malsuk dallalm 
kaltegori salngalt efisien. 
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Talbel 5. Efesiensi PALD 

Talhun Bialyal perolehaln PALD Reallisalsi PALD Ralsio (% ) Keteralngaln 

20l13 2.439.265.280l,0l0l 49.784.550l.240l,34 4,89% Salngalt efisien 

20l14 2.0l0l7.323.626,0l0l 10l9.896.912.458,24 1,82% Salngalt efisien 

20l15 579.995.0l0l0l,0l0l 10l1.0l23.216.258,96 0l,57% Salngalt efisien 

20l16 1.325.689.978,0l0l 125.925.267.724,39 1,0l5% Salngalt efisien 

20l17 1.456.944.0l39,0l0l 124.674.0l17.375,34 1,16% Salngalt efisien 

20l18 1.526.986.991,0l0l 162.794.472.0l16,74 0l,93% Salngalt efisien 

20l19 1.596.189.0l0l3,0l0l 175.335.685.316,71 0l,91% Salngalt efisien 

20l20l 1.710l.868.765,0l0l 161.486.60l9.119,15 1,0l5% Salngalt efisien 

20l21 60l1.235.378,0l0l 238.194.215.393,75 0l,25% Salngalt efisien 

20l22 355.493.680l,0l0l 184.40l3.843.981,87 0l,19% Salngalt efisien 

Raltal-raltal 1.359.999.174,0l0l 143.351.878.988,55 1,29% Salngalt efisien 

Sumber: Halsil olalhaln dalr Informalsi Lalporaln Keualngaln daleralh setelalh Pemeriksalaln BPK Sumut, 20l24 

 

Ralsio Efektifitals Paljalk Daleralh 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal nilali 

ralsio efektivitals paljalk daleralh Kalbupalten lalbuhaln 

baltu talhun 20l13-20l22 cukup fluktualtif dengaln 

aldalnyal beberalpal peningkaltaln daln penurunaln setialp 

talhun. Nilali ralsio efektivitals paljalk daleralh palling 

tinggi terjaldi paldal talhun 20l13 yalitu sebesalr 
133,27%  

 

 

 

dibalndingkaln dengaln talhun sebelumnyal. Sementalral 

itu, nilali ralsio terendalh terjaldi paldal talhun 20l15 yalitu 

sebesalr 37,73%. Ralsio efektivitals paljalk daleralh 

kalbupalten lalbuhaln baltu jugal mengallalmi 

peningkaltaln paldal talhun 20l21 menjaldi 10l0l,63%. 

Lallu paldal talhun 20l14 terjaldi penurunaln nilali ralsio 

efektivitals paljalk daleralh menjaldi 81,57%. Meskipun 

nilali efektivitals paljalk daleralh cukup fluktualtif, alkaln 

tetalpi raltal-raltal nilali ralsio efektivitals paljalk daleralh 

Kalbupalten lalbuhaln baltu malsih dallalm kaltegori 
salngalt efektif. 

 

Talbel 6. Ralsio Efektifitals Paljalk Daleralh 

Talhun Reallisasi Paljalk  

Daleralh 

Paljalk Daleralh Ralsio (% ) Keteralngaln 

20l13 28.479.80l6.865,0l0l 21.369.60l0l.0l0l0l,0l0l 133,27% Salngalt efektif 

20l14 36.532.255.329,0l0l 44.785.167.0l0l0l,0l0l 81,57% Kuralng efektif 

20l15 23.659.0l0l1.346,50l 62.70l0l.0l0l0l.0l0l0l,0l0l 37,73% Tidalk efektif 

20l16 29.310l.355.0l47,50l 40l.747.889.855,0l0l 71,93% Tidalk efektif 

20l17 34.0l78.320l.116,0l0l 49.550l.0l0l0l.0l0l0l,0l0l 68,77% Tidalk efektif 

20l18 39.0l52.0l31.654,84 49.550l.0l0l0l.0l0l0l,0l0l 78,81% Kuralng efektif 

20l19 46.162.440l.0l64,92 52.550l.0l0l0l.0l0l0l,0l0l 87,84% Kuralng efektif 

20l20l 41.544.340l.0l12,28 57.70l0l.0l0l0l.0l0l0l,0l0l 72,0l0l% Tidalk efektif 

20l21 114.555.278.697,0l0l 113.830l.121.950l,0l0l 10l0l,63% Efektif 

20l22 58.160l.437.656,0l0l 87.922.715.30l6,0l0l 66,14% Tidalk efektif 

Raltal-raltal 45.153.426.678,90l 58.0l70l.549.411,10l 79,87%  Kuralng efektif 

Sumber: Halsil olalhaln dalri Informalsi Lalporaln Keualngaln daleralh setelalh Pemeriksalaln BPK Sumut, 20l24 

 

Ralsio Efesiensi Paljalk Daleralh 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal nilali 

ralsio efisiensi paljalk daleralh Kalbupalten lalbuhaln baltu 

talhun 20l13-20l22 cukup fluktualtif dengaln aldalnyal 

beberalpal peningkaltaln daln penurunaln setialp 

talhunnyal. Nilali Ralsio efisiensi paljalk daleralh palling 

tinggi terjaldi paldal talhun 20l13 yalitu sebesalr 8,56% 

altalu menggalmbalrkaln tingkalt efisiensi yalng palling 
rendalh dibalndingkaln dengaln talhun-talhun  

sebelumnyal. Nilali ralsio efisiensi paljalk daleralh 

terendalh paldal talhun 20l21 sebesalr 0l,52% altalu 

memiliki tingkalt efisiensi palling tinggi. Nilali ralsio 

efisiensi paljalk daleralh selallu mengallalmi 

peningkaltaln, hall ini beralrti tingkalt efisiensi paljalk 

daleralh talhun 20l13-20l22 selallu mengallalmi 

penurunaln. Meskipun nilali ralsio efisiensi paljalk 

daleralh selallu mengallalmi kenalikaln, alkaln tetalpi 

tingkalt efisiensi paljalk daleralh Kalbupalten lalbuhaln 
baltu malsuk dallalm kaltegori salngalt efisien. 
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Talbel 7. Ralsio Efesiensi Paljalk Daleralh 

Talhun Bialyal Pemungutaln 

Paljalk Daleralh 

Rallisalsi Paljalk  

Daleralh 

Ralsio (% ) Keteralngaln 

20l13 2.439.265.280l,0l0l 28.479.80l6.865,0l0l 8,56% Salngalt efisien 

20l14 2.0l0l7.323.626,0l0l 36.532.255.329,0l0l 5,49% Salngalt efisien 

20l15 579.995.0l0l0l,0l0l 23.659.0l0l1.346,50l 2,45% Salngalt efisien 

20l16 1.325.689.978,0l0l 29.310l.355.0l47,50l 4,52% Salngalt efisien 

20l17 1.456.944.0l39,0l0l 34.0l78.320l.116,0l0l 4,27% Salngalt efisien 

20l18 1.526.986.991,0l0l 39.0l52.0l31.654,84 3,91% Salngalt efisien 

20l19 1.596.189.0l0l3,0l0l 46.162.440l.0l64,92 3,45% Salngalt efisien 

20l20l 1.710l.868.765,0l0l 41.544.340l.0l12,28 4,11% Salngalt efisien 

20l21 60l1.235.378,0l0l 114.555.278.697,0l0l 0l,52% Salngalt efisien 

20l22 355.493.680l,0l0l 58.160l.437.656,0l0l 0l,61% Salngalt efisien 

Raltal-raltal 1.359.999.174,0l0l 45.153.426.678,90l 3,79%  Salngalt efisien 

Sumber: Halsil olalhaln dalr Informalsi Lalporaln Keualngaln daleralh setelalh Pemeriksalaln BPK Sumut, 20l24 

 

Ralsio Deraljalt Kontribusi BUMD 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal nilali 

ralsio deraljalt kontribusi BUMD Kalbupalten lalbuhaln 

baltu talhun 20l13-20l22 cenderung mengallalmi 

penurunaln. Sementalral ralsio deraljalt kontribusi 

BUMD paldal talhun 20l13 mengallalmi kenalikaln yalitu 

sebesalr 22,0l9% dibalndingkaln dengaln talhun 

sebelumnyal. Ralsio deraljalt kontribusi BUMD palling 

tinggi terjaldi paldal talhun 20l13 yalitu sebesalr 22,0l9% 

daln palling rendalh paldal talhun 20l21 sebesalr 5,0l9%. 

Ralsio deraljalt kontribusi BUMD kalbupalten lalbuhaln 

baltu talhun 20l13-20l22 dalpalt dikaltalkaln rendah sekali.

Talbel 8. Ralsio Deraljalt Kontribusi BUMD 

Talhun Lalbal BUMD Reallisalsi PALD Ralsio (% ) Keteralngaln 

20l13 11.0l0l1.693.0l91,0l0l 49.784.550l.240l,34 22,0l9% Berkontribusi Rendah 

20l14 6.713.719.683,0l0l 10l9.896.912.458,24 6,10l% Berkontribusi Rendah Sekali 

20l15 10l.759.754.776,0l0l 10l1.0l23.216.258,96 10l,65% Berkontribusi Rendah 

20l16 13.322.266.984,0l0l 125.925.267.724,39 10l,57% Berkontribusi Rendah 

20l17 11.988.317.788,0l0l 124.674.0l17.375,34 9,61% Berkontribusi Rendah Sekali 

20l18 8.725.188.771,0l0l 162.794.472.0l16,74 5,35% Berkontribusi Rendah Sekali 

20l19 16.226.589.877,0l0l 175.335.685.316,71 9,25% Berkontribusi Rendah Sekali 

20l20l 8.242.333.0l14,0l0l 161.486.60l9.119,15 5,10l% Berkontribusi Rendah Sekali 

20l21 12.136.721.336,0l0l 238.194.215.393,75 5,0l9% Berkontribusi Rendah Sekali 

20l22 12.160l.484.250l,0l0l 184.40l3.843.981,87 6,59% Berkontribusi Rendah Sekali 

Raltal-raltal 11.127.70l6.957,0l0l 143.351.878.988,55 9,0l4% Berkontribusi Rendah Sekali 

Sumber: Halsil olalhaln dalri Informalsi Lalporaln Keualngaln daleralh setelalh Pemeriksalaln BPK Sumut, 20l24 

 

 

5. PENUTUP 

5.1.   Kesimpulan 

Kabupaten labuhan batu mempunyai 

potensi untuk meningkatkan kabupatennya dengan 

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki. 

Pemerintah kabupaten labuhan batu perlu 

meningkatkan kualitas dan kinerja keuangan dalam 

pengelolaan pendapatan daerah agar lebih efektif 

kedepannya. Salah satu cara pemerintah untuk 

mengoptimalkan pendapatannya adalah dengan 

memperkuat proses penyusunan peraturan daerah 

dan menyesuaikan besaran retribusi sesuai dengan 

perkembangan perekonomian. Dalam 

meningkatkan penerimaan pajak, pemerintah 

daerah kabupaten labuhan batu perlu meningkatkan 

administrasi data dengan memanfaatkan teknologi 

untuk menciptakan sistem yang dapat mendeteksi 

wajib pajak yang tidak patuh. Sosialisasi 

perpajakan melalui media online juga perlu 

dilakukan sesuai dengan tren terkini untuk 

meningkatkan kesadaran wajib pajak dalam 

membayar pajak. Pemerintah daerah labuhan batu 

juga harus mencari alternatif lain yang lebih efisien 

dalam pengumpulan pajak untuk meminimalkan 

biaya perolehan. Pemerintah juga harus 

memperkuat peran kepala desa sebagai pemimpin 

dan aktor kunci dalam menyebarkan informasi 

pembangunan. Pembangunan jaringan komunikasi 

yang efektif juga sangat penting, dengan fokus 

pada bahan diskusi terkait informasi pembangunan 
yang substansial dan inovatif. 
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5.2.   Saran 

Saran dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut yaitu teruntuk Pemerintalh Daeralh 

dalpalt mengoptimallkaln retribusi daleralh dengaln 

memperkualt proses pemungutaln seperti 

mempercepalt penyusunaln Perdal daln mengubalh 

talrif retribusi mengikuti perkembalngaln 

perekonomialn (Siswanto & Maylani, 2022). .Bagi  

kepala Dinas Pendapatan keuangan Daerah 

Kabupaten Labuhan Batu agar melakukan atau 

melaksanakan Anggaran sesuai dengan Keuangan 

Daerah Labuhan Batu. Bagi Pemerintah daerah, 

sebaiknya dalam menyusun dan merealiasasikan 

APBD perlu memperhatikan rasio-rasio keuangan 

untuk periode berikutnya sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan daerah, salah satunya 

melalui optimalisasi intensifikasi dan ekstensifikasi 

pemungutan pajak daerah dan retribusi daerah. 

Meneliti variabel-variabel atau faktor-faktor yang 

dapat menjelaskan atau mempengaruhi 

kemandirian daerah, misalnya pinjaman daerah dan 

investasi di daerah. Pemerintah Kabupaten 

Labuhan batu dapat meningkatkan pendapatan asli 

daerah dengan cara mengoptimalkan potensi 

sumber daya yang dimiliki. Pemerintah Kabupaten 

Labuhan batu pada tahun-tahun berikutnya harus 

terus meningkatkan kualitas dan kinerja 

keuangannya terutama dalam mengelola PAD agar 

Kabupaten Labuhan batu dapat menjadi kota yang 

lebih efektif dalam mengelola keuangan daerahnya. 
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